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ABSTRAK 

 

Sofyani, Dewi Muawwiya. 2021. Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VII Dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Mts 

Hasanudin Semarapura. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Ika 

Ratih Sulistiani, S. Pd., M. Pd. Pembimbing 2: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. 
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Guru merupakan orang yang berperan penting dalam perkembangan 

pendidikan siswa, karena peran guru sebagai pembimbing dan Pembina yang 

mengarahkan siswa untuk belajar, dalam belajar siswa harus memiliki motivasi 

belaja agar siswa terdorong atau tergerak untuk belajar. Oleh karena itu guru 

sangat berperan penting dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Upaya menumbuhkan motivasi belajar merupakan salah satu cara guna 

mengembangkan atau meningkatkan kemauan siswa untuk belajar.  

Berdasarkan konteks penelitian maka penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Dalam Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits di MTs Hasanudin Semarapura”. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru meningkatkan motivasi belajar 

siswa Kelas VII dalam mata pelajaran al-qur’an hadits di Mts Hasanudin (2) untuk 

mendeskripsikan bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa di Mts Hasanudin 

(3) untuk mendeskripsikan apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di Mts Hasanudin.   

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

jenis penelitian studi kasus. Adapun data sumber data yang digunakan adalah 

data-data primer dan sekunder, pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. teknik analisis data yang gunakan ialah, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, dengan metode deskriptif 

kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian, upaya guru meningkatkan motivasi belajar 

siswa antara lain: Upaya guru mata pelajaran alqur'an hadits dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswanya yakni dengan membangkitkan minat belajar siswa, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan pemanfaatan berbagai 

macam metode pembelajaran dan alat serta media pendukung pembelajaran, 

pemberian pujian, penilaian dan reward atas segala keberhasilan siswa, serta 

menciptakan persaingan yang sehat dan kompetitif dalam pembelajaran. 

Peningkatan motivasi belajar siswa terjadi karena dengan upaya yang dilakukan 

oleh guru mendapat respon yang baik dan antusias dari siswa, maka motivasi 

belajar siswa meningkat. Faktor-faktor penghambat upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal 

yakni faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri, seperti rasa malas, tidak 

adanya motivasi belajar dalam dirinya, kedua, faktor eksternal yakni faktor yang 

berasal dari luar seperti, lingkungan, sarana dan jaringan siswa yang tidak 

mendukung di rumah. Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa yakni fasilitas yang memadai seperti media, alat pembelajaran, dan 

jaringan bagi guru dan siswa di sekolah. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan adalah modal yang sangat penting bagi suatu individu 

karena pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam kehidupan guna menumbuhkan dan membentuk 

karakter pribadi individu tersebut. Seluruh masyarakat menyetujui 

bahwasannya pendidikan adalah salah satu faktor yang dapat membantu 

menciptakan individu yang cakap dan berguna di masyarakat kelak.  

Dalam kehidupan keluarga, berbangsa, dan bernegara, pendidikan 

merupakan unsur yang penting. Oleh karena itu pendidikan dijadikan salah satu 

tolok ukur maju mundurnya suatu bangsa dan negara. Terbitnya Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab III 

pasal 4 merupakan sebuah penegasan dari pentingnya pendidikan bagi setiap 

individu. 

Guru selaku pembimbing siswa yang juga bertanggung jawab atas 

kelancaran dan suksesnya proses dalam pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran siswa tentunya memiliki berbagai macam hal yang 

mempengaruhi kegiatan belajarnya, salah satunya motivasi. Ketika proses 

belajar mengajar berlangsung tentunya banyak sekali permasalahan-

permasalahan yang dialami oleh siswa. Dalam perihal daya tangkap dan 

penguasaan materi pelajaran terutama, hal inilah yang mengakibatkan siswa 

menjadi down dan tidak bersemangat lagi bahkan juga menyebabkan siswa 



tidak konsentrasi pada pelajaran. Berdasarkan kasus diatas sudah seharusnya 

guru selaku pendidik khusus kepada guru PAI agar bisa menjalankan tugasnya 

sebagai motivator dan menjadi jembatan untuk meningkatkan semangat belajar 

siswa. 

Sebaiknya sebagai seorang pendidik hendaknya memiliki rasa ingin 

tahu, bagaimana siswa belajar dan mengadaptasikan dirinya dengan kondisi 

belajar di lingkungannya. Hal ini akan menambah pemahaman dan 

pengetahuan pendidik sehingga proses pembelajaran akan berlangsung efektif 

dan optimal, dikarenakan pengetahuan tentang siswa yang ada korelasinya 

dengan masalah pembelajaran bisa digunakan sebagai landasan untuk 

memberikan motivasi kepada siswa sehingga anak mau dan mampu belajar 

dengan baik.  

Sardiman (dalm Oktiani, 2017: 224- 225) mengungkapkan bahwa 

fungsi motivasi sangat penting dalam dalam belajar, karena motivasi dan 

belajar adalah dua hal yang sangat berkaitan dan saling mempengaruhi. perlu 

dimengerti guru supaya bisa melaksanakan berbagai macam bentuk aktivitas 

kepada peserta didik. Wina Sanjaya (dalam Emda, 2017: 175) mengatakan 

sering kali terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan dikarenakan potensinya 

kurang, tapi karena kurangnya bahkan tidak adanya motivasi belajar, akibatnya 

siswa tidak bisa mengaktualisasi potensi yang dimilikinya.  

Motivasi adalah hal yang begitu penting dalam belajar mengajar karena 

motivasi belajar memiliki fungsi yang sangat penting guna meningkatkan mutu 

belajar, karena suksesnya suatu pembelajaran dikarenakan adanya motivasi. 

Pun dengan motivasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yakni salah 



satu mata pelajaran PAI yang mempunyai tujuan untuk mengajak siswa 

berpikir logis dan kritis. Terdapat empat komponen yang saling mempengaruhi 

guna mencapai tujuan pendidikan tersebut, yakni: kurikulum, guru, metode, 

alat, dll, dan keempat komponen tersebut harus saling berkaitan satu sama lain.  

Guru mempunyai fungsi yang sangat penting dalam menentukan 

kualitas dan kuantitas pengajaran dan pembelajaran yang lakukannya. Maka 

dari itu guru perlu memikirkan dan menyusun perencanaan dengan matang 

guna meningkatkan pembelajaran bagi siswa dan memperbaiki kualitas 

pengajarannya. Guru berfungsi sebagai pengelola kelas ketika proses belajar 

berlangsung, guru bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan situasi 

belajar yang efektif agar memungkinkan proses belajar mengajar berjalan 

dengan sebaik mungkin, mengembangkan bahan pelajaran, serta meningkatkan 

potensi siswa untuk menyimak materi dan menguasai tujuan yang harus 

dicapai. Guru dituntut agar mampu mengelola proses belajar mengajar dengan 

memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa mau belajar.  

Sehubungan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dalam 

pelaksanaan belajarnya guru perlu memberikan motivasi kepada siswa karena 

hal itu adalah salah satu penunjang guna mencapai hasil belajar. Belajar akan 

optimal apabila ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan kepada 

siswa semakin berhasil juga pembelajaran tersebut.  

Awal tahun 2020 negara dilanda pandemik covid-19, di tengah kondisi 

dan situasi yang seperti ini pembatasan sosial masyarakat diberlakukan oleh 

pemerintah, termasuk kegiatan Pendidikan. Kegiatan Pendidikan dialihkan 

menjadi sekolah daring atau online. Dalam kondisi covid-19, sekolah MTs 



Hasanudin Semarapura menerapkan pembelajaran dengan menggunakan sesi 

yakni, sesi daring dan sesi luring.  Hal ini menyebabkan menurunnya motivasi 

belajar siswa, seperti siswa jadi malas belajar dan mengerjakan tugas sehingga 

mereka lupa akan kewajiban mereka sebagai seorang siswa. Berdasarkan 

permasalahan diatas maka penulis merasa tertarik dan perlu mengadakan 

penelitian dengan mengambil judul: Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VII Dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Dan Hadits Di Mts 

Hasanudin Semarapura. 

B. Fokus Penelitian 

Motivasi merupakan energi atau kekuatan yang dapat membuat 

seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu yang disebut dengan kemauan. 

Baik kemauan yang bersumber dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya. 

kualitas perilaku yang dilakukannya ditentukan berdasarkan seberapa besar 

motivasi yang individu miliki (Suprihatin: 2015: 75)   

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Hasanudin Semarapura? 

2. Bagaimana Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di MTs Hasanudin 

Semarapura? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat upaya 

peningkatan motivasi belajar di MTs Hasanudin Semarapura? 

C. Tujuan Penelitian 



Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 

Hasanudin Semarapura 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa di 

MTs Hasanudin 

3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat upaya peningkatan motivasi belajar di MTs Hasanudin 

Semarapura  

D. Kegunaan Penelitian  

1) Teoritik 

Diharapkan penelitian dapat memberikan manfaat dan pemikiran terkait 

perkembangan ilmu pengetahuan. Terutama tentang upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.  

2) Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai wadah penambah wawasan serta ilmu bagi penulis dan juga 

sebagai bekal pengalaman untuk menjadi pendidik dan pembimbing di 

masa depan. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangsih pemikiran supaya sekolah bisa meningkatkan 

mutunya, mengembangkan sistem pendidikan dan pembelajarannya, 

khususnya terkait meningkatkan motivasi belajar siswa 



c. Bagi Guru 

Sebagai pengetahuan dan referensi bagi guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits dalam mengevaluasi kegiatan pembelajarannya terkait motivasi 

belajar peserta didik. 

d. Bagi Calon Peneliti 

Sebagai bahan atau acuan referensi bagi calon peneliti. Dan juga bisa 

dijadikan bahan atau sumber referensi bagi calon peneliti lainnya 

untuk mengembangkan penelitian terkait upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

E. Definisi Operasional 

Guna mempermudah pemahaman serta menghindari kekecohan 

pengertian, maka dari itu perlu ada penegasan istilah pada penulisan skripsi ini 

sesuai dengan fokus yang berisi dalam tema pembahasan, yakni sebagai 

berikut: 

1. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb)  

2. Guru adalah pengajar, pendidik, atau pembimbing yang memberikan 

ilmu pengetahuan terhadap peserta didik disekolah, selain memberi ilmu 

pengetahuan, guru sebagai pendidik juga bertugas menanamkan nilai-

nilai dan sikap kepada peserta didik agar memiliki kepribadian yang 

prima.  

Guru merupakan manusia yang unik dan memiliki karakternya tersendiri, 

dari perbedaan karakter inilah teriptanya situasi dan kondisi belajar yang 

bervariasi.  



3. Motivasi adalah usaha atau dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan guna mencapai 

tujuan tertentu 

 



BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan di antaranya sebagai berikut:  

1. Upaya guru mata pelajaran alqur'an hadits dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswanya yakni dengan membangkitkan minat belajar siswa, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan pemanfaatan 

berbagai macam metode pembelajaran dan alat serta media pendukung 

pembelajaran, pemberian pujian, penilaian dan reward atas segala 

keberhasilan siswa, serta menciptakan persaingan yang sehat dan 

kompetitif dalam pembelajaran 

2. Peningkatan motivasi belajar siswa terjadi karena adanya kegiatan 

dengan pemberian motivasi di awal dan di akhir pembelajaran, penerapan 

metode pembelajaran yang variatif, pemanfaatan ice breaking di tengah 

pembelajaran, bimbingan baca iqra’ bagi siswa yang belum mampu 

membaca al-qur’an, berdasarkan kegiatan-kegiatan diatas terlihat dari 

respon siswa maka motivasi belajar siswa di katakana meningkat, namun 

ketika pembelajaran daring meningkat atau menrunnya motivasi belajar 

kembali pada diri masing-masing siswa.  

3. Faktor-faktor penghambat upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 

ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal yakni 

faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri, seperti rasa malas, tidak 



adanya motivasi belajar dalam dirinya, kedua, faktor eksternal yakni 

faktor yang berasal dari luar seperti, lingkungan, sarana dan jaringan 

siswa yang tidak mendukung di rumah. Adapun faktor pendukung dalam 

meningkatkan belajar siswa yakni sarana dan prasarana sekolah yang di 

lengkapi dengan fasilitas media pembelajaran dan jaringan yang 

memadai seperti, media proyektor, dan jaringan wifi yang disediakan 

untuk guru dan siswa.  

 

B. Saran 

1. Bagi  Sekolah 

Sekolah diharapkan seterusnya dapat melakukan kerja sama yang baik dan 

juga mendukung peran guru dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa 

2. Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Guru mata pelajaran diharapkan  lebih kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan metode pembelajaran dan dalam mengelola kelas 

3. Siswa 

a. Siswa hendaknya menggunakan fasilitas yang sudah disediakan di 

sekolah dengan baik 

b. Siswa di harapkan terus belajar agar motivasi belajarnya dan hasil 

belajarnya meningkat   
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